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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Pernikahan Dini 

1. Pengertian Pernikahan usia dini 

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh perempuan di 

bawah 20 tahun. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti ekonomi, 

budaya bahwa perempuan yang berusia 20 tahun belum menikah dikatakan 

perawan tua, pergaulan bebas dan hamil diluar nikah (Hulu, 2022). 

Pernikahan usia dini, khususnya terjadi di pedasaan. menurut Undang- 

Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyebutkan bahwa perkawinan hanya 

diperbolehkan apabila pria dan wanita sudah berumur 19 tahun (Kemenpppa, 2022) 

Alasan terjadinya pernikahan usia dini adalah diantaranya pergaulan bebas seperti 

hamil di luar pernikahan dan alasan ekonomi. Selain itu masih banyak faktor yang 

menyebabkan pernikahan usia dini, beberapa faktor permasalahan dalam 

pernikahan usia dini yaitu meliputi faktor yang mendorong maraknya pernikahan 

anak, pengaruhnya terhadap pendidikan, terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, 

dampak terhadap kesehatan reproduksi, anak yang dilahirkan dan kesehatan 

psikologi anak, serta tinjauan hukum terkait. (Fadlyana dan Larasatty, 2009) 

2. Penyebab pernikahan dini 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi pernikahan dini yaitu (Yanti et al., 

2018) : 

a. Kehamilan di luar nikah 

Pernikahan diusia muda terjadi sebagai solusi untuk kehamilan yang terjadi 
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diluar nikah. Hal ini terjadi karena adanya kebebasan pergaulan antar jenis kelamin 

pada remaja, dengan mudah bisa disaksikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kehamilan yang tidak direncanakan dalam hal ini terjadi sebelum menikah, akibat 

dari pergaulan bebas yang tidak terkontrol mengharuskan remaja untuk melakukan 

pernikahan di usia dini yang dianggap sebagai solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebu 

b. Faktor lingkungan 

     Lingkungan atau sekitar tempat tinggal mempengaruhi cara berfikir individu 

tentang diri sendiri maupun orang lain. Hal ini disebabkan karena adanya 

pengalaman yang tidak menyenangkan pada individu dengan keluarga, sahabat, 

ataupun dengan rekan kerja. Sehingga individu tersebut merasa tidak aman 

terhadap lingkungannya. Contohnya seperti pada ibu yang melalukan pernikahan 

dini dukungan keluarga sangatlah penting. 

c. Faktor orang tua/keluarga 

Faktor keluarga merupakan faktor adanya perkawinan usia muda, dimana 

keluarga dan orang tua akan segera menikahkan anaknya jika sudah menginjak 

masa dewasa 

d. Faktor Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi 

seseorang, dengan pendidikan tinggi seseorang akan lebih mudah menerima atau 

memilih suatu perubahan yang lebih baik 

e. Faktor ekonomi 

Perkawinan di bawah umur terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di 

garis kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya 
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dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu sehinggaakan berkurang satu 

anggota keluarganya yang menjadi tanggung jawab 

f. Faktor individu 

Perkembangan fisik, mental, dan sosial yang dialami seseorang makin cepat 

perkembangan tersebut dialami, makin cepat pula keinginan untuk segera 

mendapatkan keturunan sehingga mendorong terjadinya perkawinan pada usia 

muda. 

g. Media massa 

Gencarnya ekspose seks di media massa menyebabkan remaja modern kian 

permisif terhadap seks sehingga remaja menjadikan media sosial sebagai sarana 

untuk mencari pasangan. Paparan informasi tentang seksualitas dari media massa 

(baik cetak maupun elektronik) yang cenderung bersifat pornografi dan pornoaksi 

dapat menjadi referensi yang tidak mendidik bagi remaja. 

3. Dampak pernikahan usia dini 

Menurut Yanti et al., (2018) Dampak yang ditimbulkan akibat pernikahan 

dini pada umumnya lebih banyak dialami oleh perempuan. Diantaranya yaitu 

komplikasi pada saat kehamilan, hilangnya kesempatan mendapatkan pendidikan, 

kekerasan dalam rumah tangga dan kemiskinan. Selain itu pernikahan usia dini 

memiliki beberapa dampak dari aspek kesehatan, aspek ekonomi, aspek psikologis, 

aspek pendidikan dan aspek kependudukan. Aspek-aspek tersebut dikarenakan 

pernikahan usia dini belum siap secara fisik dan psikis. Beberapa dampak terhadap 

aspek tersebut sebagai berikut Yanti et al., (2018) : 

a. Aspek Kesehatan  

Pernikahan usia   dini   merupakan   pernikahan   yang dilakukan dibawah 
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usia 20 tahun pada perempuan. Menurut WHO batas usia remaja usia yaitu 10-20 

tahun. Sedangkan menurut Departemen Kesehatan adalah mereka yang berusia 10-

19 tahun dan belum kawin. Perempuan apabila di usia 10-20 tahun yang sudah 

menikah dapat berpengaruh pada kesehatan remaja tersebut, hal ini dikarenakan 

pada masa ini terjadi suatu perubahan fisik yang cepat disertai banyak perubahan, 

termasuk didalamnya pertumbuhan organ-organ reproduksi (Organ seksual) untuk 

mencapai kematangan yang ditunjukan dengan kemampuan melaksanakan fungsi 

Reproduksi. Beberapa risiko terhadap kesehatan perempuan dan risiko apabila 

mengalami kehamilan diantaranya Hulu, (2022) : 

1) Bayi Berat Lahir Rendah 

Peningkatan risiko berat badan lahir rendah merupakan aspek medis yang 

paling penting pada kasus kehamilan pada remaja. Makin muda usia remaja yang 

hamil maka semakin besar kemungkinan akan melahirkan bayi dengan berat badan 

lahir rendah. Selain berat badan lahir rendah banyak faktor diyakini menjadi 

penyebab peningkatan kematian dan kesakitan bayi dan para ibu remaja, seperti 

jarak kelahiran anak, status sosial ekonomi, ras, tingkat pendidikan, ketersedian 

sarana prasarana kesehatan  

2) Anemia 

Anemia adalah masalah kesehatan dengan prevalensi tertinggi pada wanita 

hamil. Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia 70 %, atau 7 dari 10 wanita 

hamil yang menderita anemia (Arief, 2008). Anemia pada ibu hamil diusia muda 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu akan pentingnya gizi pada saat hamil 

diusia muda. Hal ini disebabkan seorang ibu yang mengalami anemia memerlukan 

tambahan zat besi dalam tubuh, fungsinya untuk meningkatkan jumlah sel darah 
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merah dalam membentuk sel darah merah janin dan plasenta. Sehingga lama 

kelamaan seorang yang kehilangan sel darah merah akan menjadi anemi. 

3) Persalinan Sulit 

Persalinan yang lama disebabkan karena adanya komplikasi ibu maupun 

janin. Penyebab dari persalinan lama dipengaruhi oleh kelainan letak janin, 

kelainan panggul, kelainan kekuatan his dan mengejan saat melahirkan. Hal ini 

dikarenakan reproduksi perempuan belum siap menerima kehamilan sehingga 

dapat menimbulkan berbagai kompikasi. 

4) Kanker Serviks 

Kanker serviks atau kanker leher rahim adalah kanker yang banyak 

menyerang wanita di seluruh dunia. Salah satu faktor yang berhubungan dengan 

kanker mulut rahim adalah aktivitas seksual yang terlalu muda (<16 tahun). Sel 

kolumnar serviks lebih peka terhadap metaplasma selama usia dewasa dengan 

demikian, wanita yang berhubungan seksual sebelum usia 18 tahun akan berisiko 

terkena kanker serviks lima kali lipat. 

5) Penyakit Menular Seksual 

Penyakit menular seksual adalah IMS (Infeksi Menular Seksual) adalah 

penyakit-penyakit yang timbul atau ditularkan melalui hubungan seksual dengan 

manifestasi klinis berupa timbulnya kelainan-kelainan terutama pada alat kelamin 

b. Aspek Ekonomi 

Masalah ekonomi merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia 

dini. Hal ini berkaitan dengan masalah ekonomi keluarga adalah salah satu sumber 

ketidak harmonisan keluarga. Umumnya masalah keluarga disebabkan karena 

masalah ekonomi keluarga. Dimana keluarga dengan kondisi ekonomi rendah 
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memiliki kecenderungan untuk menikahkan anak di usia dini atau muda. Disisi lain 

remaja yang menikah diusia dini seringkali akan mengalami kesulitan ekonomi 

(BKKBN, 2010). 

c. Aspek Psikologis 

Kesiapan psikologis diartikan sebagai kesiapan individu dalam menjalankan 

peran sebagai suami atau istri kesiapan psikologis sangat diperlukan dalam 

memasuki kehidupan perkawinan agar pasangan siap dan mampu menghadapi 

berbagai masalah yang timbul dengan cara yang bijak, tidak mudah bimbang dan 

putus asa. Kematangan emosi merupakan salah satu aspek psikologis yang sangat 

penting untuk menjaga kelangsungan pernikahan. Hal tersebut yang menjadi salah 

satu alasan perempuan menikah pada usia minimal 20 tahun dan bagi laki-laki 25 

tahun karena hal ini dapat mendukung pasangan untuk dapat menjalankan peran 

baru dalam keluarga yang akan dibentuknya agar perkawinan yang dijalani selaras, 

stabil dan pasangan dapat merasakan kepuasan dalam perkawinannya (BKKBN, 

2013).Ibu usia muda yang memiliki usia dibawah 21 tahun akan lebih cepat 

mengalami kecemasan karena tidak memiliki kemampuan adaptasi yang lebih besar 

terhadap kecemasan. Dalam kehidupan berumah tangga tidak luput dengan 

permasalahan- permasalahan seperti ekonomi dan psikologis (Widyadhara et al., 

2021)  

 Menurut dariyo dalam bukunya yang berjudul “psikologi perkembangan 

dewasa muda” pernikahan bisa berdampak cemas, stress dan depresi Herlina, 

(2021) : 

1) Cemas  

Kecemasan adalah penjelmaan dari berbagai proses emosi yang bercampur 
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baur, yang terjadi manakala seorang sedang mengalami tekanan atau ketegangan 

dan pertentangan batin. Gejala kecemasan ada yang berupa fisik yaitu, ujung- ujung 

jari terasa dingin, pencernaan tidak teratur, keringat bercucuran, tidur tidak 

nyenyak, nafsu makan hilang dll. Gejala psikologis seperti sangat takut merasakan 

akan ditimpa bahaya atau kecelakaan, hilang kepercayaan, tidak bisa memusatkan 

perhatian, ingin lari dari kenyataan dan lain sebagainya.  

2) Stress  

Kata stress bisa diartikan berbeda bagi tiap-tiap individu. Sebagian individu 

mendefenisikan stress sebagai tekanan, desakan atau respon emosional. Menurut 

Robert S. Fieldman (1989) stress adalah suatu proses yang menilai suatau peristiwa 

sebagai sesuatu yang mengancam, menanang, ataupun membahayakan dan individu 

merespon peristiwa itu pada level fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku.  

3) Depresi  

Pernikahan usia anak berpotensi kekerasan dalam rumah tangga 

yangmengakibatkan trauma sampai kematian terutama diaalami oleh remaja 

perempuan dalam pernikahan. Selain itu remaja perempuan yang sudah menikah 

diusia anak dan mengalami kehamilan tidak diinginkan akan cenderung minder, 

mengurung diri dan tidak percaya diri karena mungkin belum mengetahui 

bagaimana perubahan perannya dari seorang remaja yang masih sekolah ke peran 

seorang ibu dan istri saat harus menjadi orang tua diusianya yang masih muda.  

 Menurut Basri dalam bukunya yang berjudul merawat cinta kasih 

mengatakan secara fisik biologis yang normal seorang pemuda atau pemudi telah 

mampu mendapatkan keturunan, tetapi dari segi psikologis remaja masih sangat 

kurang mengendalikan bahtera rumah tangga 
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a. Aspek Pendidikan  

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang salah satu aspek yang harus 

dimiliki dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Pendidikan merupakan 

penopang dan sumber untuk mencari nafkah dalam memenuhi segala kebutuhan 

dalam rumah tangga. Dengan pernikahan usia dini menyebabkan remaja tidak lagi 

bersekolah (BKKBN,2012). 

Semakin muda usia menikah, maka semakin rendah tingkat pendidikan yang 

akan dicapai oleh seorang anak. Pernikahan anak sering kali menyebabkan anak 

tidak lagi bersekolah, karena kini ia mempunyai tanggung jawab. Menurut UNICEF 

tahun 2006 tentang Early Marriage (A harmful Traditional Practice) menyatakan 

pernikahan usia dini sangat berhubungan dengan derajat pendidikan yang rendah. 

Menunda usia pernikahan merupakan salah satu cara agar anak dapat mengenyam 

pendidikan yang lebih tinggi. 

b. Aspek Kependudukan 

Usia pertama kawin pada perempuan akan mempengaruhi meningkatnya 

jumlah penduduk terutama fertilisasi. Perempuan yang menikah pada usia muda 

akan mempunyai rentang lebih panjang terhadap resiko untuk hamil. Semakin muda 

umur perkawinan seseorang, maka masa subur reproduksi akan lebih panjang 

dilewatkan dalam ikatan perkawinan. 

B. Konsep Kecemasan 

1. Pengertian kecemasan 

Pada dasarnya kecemasan adalah kondisi psikologis seseorang yang penuh 

dengan rasa takut dan khawatir, dimana perasaan takut dan khawatir akan sesuatu 
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hal yang belum pasti akan terjadi. Kecemasan berasal dari bahasa Latin (anxius) 

dan dari bahasa Jerman (anst), yaitu suatu kata yang digunakan untuk 

menggambarkan efek negatif dan rangsangan fisiologis (Baharudin, 2020). Rasa ini 

sering timbul saat seseorang mengalami konflik atau suasana yang menegangkan, 

sehingga muncul kepanikan, kegelisahan, ketidaktentraman, kebingungan, dan 

sebagainya Yanti & Wirastri, (2022) 

2. Tingkat Kecemasan  

Kecemasan diidentifikasikan menjadi 4 tingkat yaitu, ringan, sedang, berat 

dan panik Semakin tinggi tingkat kecemasan individu maka akan mempengaruhi 

kondisi fisik dan psikis. Tahapan tingkat kecemasan akan dijelaskan sebagai berikut 

(Nainggolan, 2022) 

a. Kecemasan ringan 

Tingkat ringan berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari- 

hari dan menyebabkan individu menjadi waspada, menajamkan indera dan 

meningkatkan lapang persepsinya. 

b. Kecemasan sedang 

Tingkat sedang memungkinkan individu untuk berfokus pada suatu hal dan 

mempersempit lapang persepsi individu.Individu mengalami perhatian yang selektif 

namun dapat melakukan sesuatu yang lebih terarah. 

c. Kecemasan berat 

Tingkat berat mempengaruhi lapang persepsi individu. Individu berfokus 

pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang hal lain. Semua 

perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan, individu perlu banyak arahan 

untuk berfokus pada area lain. 
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d. Tingkat panik (sangat berat) 

Individu yang mencapai tingkat ini tidak mampu melakukan sesuatu 

walaupun dengan arahan, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan 

orang lain, persepsi yang menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang rasional. 

3. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 

Kecemasan sering kali berkembang selama jangka waktu dan sebagian besar 

tergantung pada seluruh pengalaman hidup seseorang. Peristiwa - peristiwa atau 

situasi khusus dapat mempercepat munculnya serangan kecemasan. Menurut 

Savitri Ramaiah (2003) dalam (Muyasaroh, 2020) ada beberapa faktor yang 

menunujukkan reaksi kecemasan, diantaranya yaitu : 

a. Lingkungan 

Lingkungan atau sekitar tempat tinggal mempengaruhi cara berfikir individu 

tentang diri sendiri maupun orang lain. Hal ini disebabkan karena adanya 

pengalaman yang tidak menyenangkan pada individu dengan keluarga, sahabat, 

ataupun dengan rekan kerja. Sehingga individu tersebut merasa tidak aman terhadap 

lingkungannya. Contohnya seperti pada ibu yang melalukan pernikahan dini 

dukungan keluarga sangatlah penting. Dukungan keluarga menjadikan seorang 

wanita yang akan menghadapi masa pernikahan  menjadi sangat berharga dan 

menambahkan ketentraman hidup. Dukungan keluarga meliputi dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan 

informatif. Manfaat dukungan keluarga yaitu menjadikan seorang wanita dalam 

menghadapi masa pernikahan lebih nyaman. Dukungan anggota keluarga seperti 
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suami, anak dapat mengurangi kecemasan ketika akan menghadapi masa 

pernikahan. 

b. Emosi  

Kecemasan bisa terjadi jika individu tidak mampu menemukan jalan keluar 

untuk perasaannya sendiri dalam hubungan personal ini, terutama jika dirinya 

menekan rasa marah atau frustasi dalam jangka waktu yang sangat lama.  

c. Sebab-sebab fisik  

Pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat menyebabkan 

timbulnya kecemasan. Hal ini terlihat dalam kondisi seperti misalnya kehamilan 

semasa remaja dan sewaktu terkena suatu penyakit. Selama ditimpa kondisi-kondisi 

ini, perubahan-perubahan perasaan lazim muncul, dan ini dapat menyebabkan 

timbulnya kecemasan. Seperti pada ibu yang menikah dini muncul perasaan takut , 

gelisah, dan bingung tersebut menimbulkan perasaan tidak cmas yang memicu 

kekhawatiran akan kemungkinan orang yang dicintai akan berpaling dan 

meninggalkannya. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan ibu pernikahan dini  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan  menurut Ida Miharti dan Meli 

(2020) yaitu :  

a. Usia 

Gangguan kecemasan lebih mudah dialami oleh seseorang yang mempunyai 

usia lebih muda dibandingkan dengan usia yang lebih tua. 

b. Pendidikan 

Seorang dengan tingkat pendidikan yang rendah mudah mengalami 

kecemasan, karena semakin tinggi pendidikan akan mempengaruhi kemampuan 
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berfikir seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan juga 

akan semakin baik pada suatu hal, sehingga akan berkurang kecemasannya. 

c. Pekerjaan 

Lingkungan pekerjaan juga dapat menjadi tempat seseorang memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Seseorang yang bekerja memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan 

dengan yang tidak bekerja. Namun, beban kerja yang dimiliki seseorang seperti 

merasa dirinya tak kompeten di dunia kerja, atau merasa dirinya tidak mampu 

memberikan hasil pekerjaan yang maksimal, akan memicu timbulnya kecemasan 

pada individu tersebut. 

d. Dukungan sosial dan lingkungan 

Dukungan sosial dan lingkungan sekitar dapat mempengaruhi cara berfikir 

seseorang tentang diri sendiri dan orang lain. Hal ini disebabkan oleh pengalaman 

seseorang dengan keluarga, sahabat rekan kerja dan lain-lain. Kecemasan akan 

timbul jika seseorang merasa tidak aman terhadap lingkungan. 

e. Ekonomi  

Pendapatan dengan finansial yang memadai dari seseorang dapat 

meningkatkan kesejahteraan aspek psikologis, meningkatkan semangat, dan 

motivasi diri untuk selalu bersikap dan berperilaku sehat. Kemampuan finansial 

menyebabkan seseorang lebih mudah untuk mencari informasi tentang pernikahan 

sehingga akan memperkecil kemungkinan untuk menggunakan mekanisme koping 

yang maladaptif dalam menghadapi keluhan masa pernikahan. 

5. Dampak Kecemasan 

Ketakutan, kekhawatiran dan kegelisahan yang tidak beralasan pada akhirnya 
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menghadirkan kecemasan, dan kecemasan ini tentu akan berdampak pada 

perubahan perilaku seperti, menarik diri dari lingkungan, sulit fokus dalam 

beraktivitas, susah makan, mudah tersinggung, rendahnya pengendalian emosi 

amarah, sensitive, tidak logis, susah tidur. Beberapa dampak dari kecemasan ke 

dalam beberapa simtom, antara lain (Jamil, 2019) : 

a. Simtom Suasana Hati 

Individu yang mengalami kecemasan memiliki perasaan akan adanya 

hukuman dan bencana yang mengancam dari suatu sumber tertentu yang tidak 

diketahui. Orang yang mengalami kecemasan tidak bisa tidur, dan dengan demikian 

dapat menyebabkan sifat mudah marah. 

b. Simtom Kognitif 

Simtom kognitif yaitu kecemasan dapat menyebabkan kekhawatiran dan 

keprihatinan pada individu mengenai hal yang tidak menyenangkan yang mungkin 

terjadi. Individu tersebut tidak memperhatikan masalah yang ada, sehingga individu 

sering tidak bekerja atau belajar secara efektif, dan akhirnya akan menjadi lebih 

merasa cemas. 

c. Simtom Motor 

Orang-orang yang mengalami kecemasan sering merasa tidak tenang, gugup, 

kegiatan motorik menjadi tanpa arti dan tujuan, misalnya jari kaki mengetuk-

ngetuk, dan sangat kaget terhadap suara yang terjadi secara tiba-tiba. Simtom motor 

merupakan gambaran rangsangan kognitif yang tinggi pada individu dan 

merupakan usaha untuk melindungi dirinya dari apa saja yang dirasanya 

mengancam. 
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6. Alat ukur kecemasan 

Alat ukur tingkat kecemasan yang dikembangkan oleh Max Hamilton pada 

tahun 1956 dapat diukur dengan menggunakan sarana instrument berupa kuesioner 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) yang terdiri atas 14 komponen yaitu: 

a. Perasaan cemas, firasat buruk, takut akan pikiran sendiri, mudah tersinggung. 

b. Ketegangan: merasa tegang, gelisah, gemetar, mudah terganggu dan lesu. 

c. Ketakutan: takut terhadap gelap, orang asing, sendirian dan binatang besar. 

d. Gangguan tidur: sukar memulai tidur, terbangun malam hari, tidak pulas, dan 

mimpi buruk. 

e. Gangguan kecerdasan: penurunan daya ingat, mudah lupa, dan sulit 

konsentrasi. 

f. Perasaan depresi: hilangnya minat, berkurangnya kesenangan pada hobi, sedih, 

perasaan tidak menyenangkan sepanjang hari. 

g. Gejala somatic: nyeri pada otot dan kaku, geretakan gigi, suara tidak stabil dan 

kedutan otot. 

h. Gejala sensorik: perasaan ditusuk-tusuk, penglihatan kabur, muka merah dan 

pucat serta merasa lemah. 

i. Gejala kardiovaskuler: takikardi, nyeri dada, denyut nadi mengeras, dan detak 

jantung hilang sekejap. 

j. Gejala pernapasan: rasa tertekan didada, perasaan tercekik, sering menarik 

napas panjang dan merasa napas pendek. 

k. Gejala gastrointestinal: sulit menelan, obstipasi, berat badan menurun, mual 

dan muntan, nyeri lambung , perasaan panas diperut. 

l. Gejala urogenital: sering kencing, tidak dapat menahan kencing, aminorhea, 
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ereksi lemah. 

m. Gejala vegetative: mulut kering, mudah berkeringat, muka merah, bulu roma 

berdiri, sakit kepala. 

n. Perilaku sewaktu wawancara: gelisah, jari-jari gemetar, mengkerutkan dahi, 

muka tegang, tonus otot meningkat dan napas pendek dan cepat. 

o. Cara penilaian kecemasan adalah dengan memberikan nilai dengan  kategori: 

0 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

1 = Tidak Setuju (TS) 

2 = Ragu-Ragu (R) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

 Penentuan derajat kecemasan dengan cara menjumlahkan nilai skor dan 

item 1-14 dengan hasil : 

a. Skor 0 – 25  tidak ada kecemasan  

b. Skor 25 – 50  kecemasan ringan 

c. Skor 51 – 75  kecemasan sedang  

d. Skor 76 – 100  kecemasan berat atau panik  

Skala HARS telah dibuktikan memiliki validitas dan reliabilitas cukup  

tinggi untuk melakukan pengukuran kecemasan. 

 


